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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam pelayanan administrasi desa menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas 

layanan publik yang cepat, akurat, dan transparan. Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah penerapan sistem 

surat digital berbasis web di Desa Rambatan Wetan, Kecamatan Sindang, Kabupaten Indramayu. Meskipun sistem 

telah diimplementasikan pada tahap sebelumnya, keberhasilan pengabdian tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

teknologi, tetapi juga oleh tingkat kebergunaan sistem bagi perangkat desa sebagai pengguna utama. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahap lanjutan ini bertujuan untuk mengevaluasi kebergunaan sistem 

surat digital berbasis web dalam mendukung layanan administrasi desa. Metode yang digunakan berupa 

pendampingan evaluatif dengan pendekatan deskriptif-kualitatif dan kuantitatif sederhana. Evaluasi dilakukan 

menggunakan desain pretest–posttest satu kelompok terhadap perangkat desa melalui kuesioner skala Likert (1–

5), observasi, dan wawancara. Aspek yang dievaluasi meliputi kemudahan penggunaan, kecepatan pelayanan, 

manfaat sistem terhadap pekerjaan, dan kepuasan pengguna. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kebergunaan sistem pada seluruh indikator yang dinilai, dengan tingkat peningkatan berada pada rentang 40,2%–

55,7%. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek kecepatan pelayanan, yang juga berdampak pada efisiensi waktu 

pelayanan administrasi desa. Selain itu, kegiatan pengabdian ini mendorong perubahan sikap dan budaya kerja 

perangkat desa dari pola manual menuju pengelolaan administrasi berbasis sistem digital. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sistem surat digital berbasis web tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga memberikan manfaat nyata 

dan berkelanjutan dalam mendukung pelayanan administrasi desa. 

 

Kata kunci: evaluasi kebergunaan, sistem surat digital, layanan administrasi desa, digitalisasi desa, rambatan 

wetan 

 

ABSTRACT 

Digital transformation in village administrative services has become an essential need to improve the quality of 

public services that are fast, accurate, and transparent. One of the efforts undertaken is the implementation of a 

web-based digital correspondence system in Rambatan Wetan Village, Sindang Sub-district, Indramayu Regency. 

Although the system had been implemented in a previous community service stage, the success of community 

engagement is not solely determined by the availability of technology, but also by the level of system usability for 

village officials as the primary users. Therefore, this follow-up community service activity aims to evaluate the 

usability of the web-based digital correspondence system in supporting village administrative services. The method 

employed was evaluative assistance using a descriptive qualitative approach combined with simple quantitative 

analysis. The evaluation was conducted using a one-group pretest–posttest design involving village officials, 

supported by a Likert-scale questionnaire (1–5), observations, and interviews. The evaluated aspects included 

ease of use, service speed, system usefulness for work activities, and user satisfaction.The evaluation results 

indicate an improvement in system usability across all assessed indicators, with an increase ranging from 40.2% 

to 55.7%. The highest improvement was found in the service speed aspect, which also contributed to increased 

efficiency in village administrative services. In addition, this community service activity encouraged changes in 

attitudes and work culture among village officials from manual practices to digital system-based administrative 

management. These findings demonstrate that the web-based digital correspondence system not only functions 

technically, but also provides tangible and sustainable benefits in supporting village administrative services. 

 

Keywords: usability evaluation, digital correspondence system, village administrative services, village 

digitalization, Rambatan Wetan 
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1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam penyelenggaraan layanan publik di tingkat desa menjadi 

kebutuhan yang tidak terelakkan seiring meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap 

pelayanan yang cepat, akurat, dan transparan (Ningtyas & Angin, 2024)(Alim & Ibrahim, 

2024). Desa sebagai unit pemerintahan terdepan memiliki peran strategis dalam memastikan 

terpenuhinya hak-hak administratif warga, khususnya dalam pelayanan administrasi surat 

menyurat yang menjadi kebutuhan dasar masyarakat (Siregar, 2024)(Santoso et al., 2024). 

Namun demikian, pada praktiknya masih banyak desa yang menjalankan layanan 

administrasi secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan pelayanan, 

kesalahan pencatatan, serta kendala dalam pengelolaan dan penelusuran arsip dokumen (Tini 

et al., 2024). 

Salah satu desa yang menghadapi kondisi tersebut adalah Desa Rambatan Wetan yang 

berada di wilayah Kecamatan Sindang, Kabupaten Indramayu (Indramayu, 2024). Desa 

Rambatan Wetan memiliki jumlah penduduk lebih dari 8.000 jiwa yang tersebar pada 8 

rukun warga dan 30 rukun tetangga, sehingga tingkat intensitas pelayanan administrasi 

relatif tinggi (Wati et al., 2025). Tingginya jumlah penduduk tersebut berbanding lurus 

dengan meningkatnya permohonan layanan administrasi surat, seperti surat keterangan tidak 

mampu (Faisal & Sahar, 2024)(Yasin et al., 2025), surat keterangan usaha (Sari et al., 

2024)(Halisa & Syahrani, 2022), dan surat keterangan pindah domisili (Adiwisastra & 

Hasanah, 2022). Sebelum adanya intervensi pengabdian, proses pelayanan administrasi surat 

di desa ini masih dilakukan secara konvensional dengan pencatatan manual, yang 

membutuhkan waktu relatif lama dan sangat bergantung pada ketelitian aparatur desa. 

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tahap pertama telah dilaksanakan di Desa Rambatan Wetan melalui 

implementasi sistem surat digital berbasis web. Sistem tersebut dirancang untuk mendukung 

digitalisasi layanan administrasi desa dengan menyediakan fitur pengelolaan data pemohon, 

pemilihan jenis surat, penomoran surat otomatis, serta pengarsipan digital. Hasil kegiatan 

pengabdian sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan efisiensi pelayanan, 

pengurangan potensi kesalahan pencatatan, serta perbaikan dalam pengelolaan arsip 

administrasi desa (Wati et al., 2025). Meskipun demikian, keberhasilan implementasi sistem 

digital tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologi, tetapi juga oleh sejauh mana 

sistem tersebut dapat digunakan secara efektif dan memberikan manfaat nyata bagi 

pengguna utama, yaitu perangkat desa sebagai pelaksana layanan publik. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, aspek kebergunaan sistem menjadi 

indikator penting keberhasilan program (Yudianti et al., 2023)(Kusuma et al., 2022). Sistem 

yang secara teknis berfungsi dengan baik belum tentu optimal apabila tidak mudah 

digunakan, tidak sesuai dengan alur kerja aparatur desa, atau belum memberikan dampak 

signifikan terhadap kinerja pelayanan (Citra & Kuswantoro, 2020). Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian tidak berhenti pada tahap implementasi sistem, tetapi perlu dilanjutkan dengan 

evaluasi pemanfaatan dan kebergunaan sistem dalam mendukung aktivitas pelayanan 

administrasi desa secara nyata dan berkelanjutan. 

Berbagai kajian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi 

layanan administrasi berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan publik apabila disertai 

dengan pendampingan yang memadai (Damayanti et al., 2024). Digitalisasi arsip dan 

layanan surat terbukti mampu mempercepat proses pelayanan, meningkatkan akurasi data, 

serta memperbaiki tata kelola administrasi desa (Saepudin & Rusilpan, 2024)(Ismail et al., 

2022). Namun demikian, sebagian besar kegiatan pengabdian masih berfokus pada tahap 

pengembangan dan implementasi sistem, sementara evaluasi kebergunaan sistem dari 

perspektif pengguna di tingkat desa masih relatif terbatas. Padahal, evaluasi tersebut penting 
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untuk memastikan bahwa solusi digital yang diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

mitra dan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan pelayanan sehari-hari. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dirumuskan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tahap kedua ini adalah belum adanya evaluasi terstruktur 

mengenai kebergunaan sistem surat digital berbasis web yang telah diterapkan di Desa 

Rambatan Wetan. Evaluasi kebergunaan diperlukan untuk menilai sejauh mana sistem 

tersebut membantu perangkat desa dalam meningkatkan efisiensi kerja, mempermudah 

proses pelayanan administrasi, serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sebagai 

penerima layanan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengevaluasi 

kebergunaan sistem surat digital berbasis web yang telah diimplementasikan di Desa 

Rambatan Wetan, dengan meninjau aspek kemudahan penggunaan, manfaat sistem terhadap 

kinerja perangkat desa, serta dampaknya terhadap pelayanan administrasi kepada 

masyarakat. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan dan pengembangan 

sistem di masa mendatang, sekaligus memperkuat keberlanjutan program digitalisasi 

layanan administrasi desa sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pelayanan publik 

di tingkat desa. 

 

2. METODE 

2.1. Tahapan Metode Penerapan 

Metode penerapan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

tersusun secara sistematis, sebagaimana digambarkan pada flowchart kegiatan seperti 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM 
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Tahap 1: observasi lapangan dan diskusi singkat bersama perangkat desa untuk mengidentifikasi kondisi 

pemanfaatan sistem pasca implementasi. Pada tahap ini digali informasi terkait frekuensi 

penggunaan sistem, kendala penggunaan, serta persepsi awal perangkat desa terhadap manfaat 

sistem dalam pelayanan administrasi. 

Tahap 2: Berdasarkan hasil identifikasi awal, tim pengabdian menyusun instrumen evaluasi 

kebergunaan sistem. Instrumen yang digunakan meliputi: 

a. kuesioner skala Likert (1–5), 

b. pedoman wawancara semi-terstruktur, 

c. lembar observasi penggunaan sistem. 

Instrumen difokuskan pada aspek kemudahan penggunaan, kecepatan layanan, manfaat kerja, 

dan kepuasan pengguna. 

Tahap 3: Pendampingan dilakukan secara langsung pada saat perangkat desa menggunakan sistem 

dalam aktivitas pelayanan administrasi nyata. Tim pengabdian melakukan observasi 

terhadap alur kerja pengguna, interaksi dengan sistem, serta kesesuaian fitur dengan 

kebutuhan pelayanan desa. 

Tahap 4: Pengumpulan data dilakukan melalui: 

a. pengisian kuesioner oleh perangkat desa, 

b. wawancara singkat untuk menggali pengalaman dan persepsi pengguna, 

c. pencatatan hasil observasi selama proses pelayanan berlangsung. 

Tahap 5: Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata 

tiap indikator kebergunaan. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dan observasi 

dianalisis secara naratif untuk memperkuat temuan dan menjelaskan konteks pemanfaatan 

sistem. 

Tahap 6: Tahap akhir dilakukan melalui diskusi reflektif bersama mitra untuk menyampaikan hasil 

evaluasi kebergunaan sistem. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan tahap lanjutan dari program 

sebelumnya yang telah menghasilkan implementasi sistem surat digital berbasis web di Desa 

Rambatan Wetan. Pada tahap ini, metode penerapan difokuskan pada pendampingan 

evaluatif untuk menilai kebergunaan sistem dalam mendukung kinerja perangkat desa dan 

pelayanan administrasi kepada masyarakat. Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif-

kualitatif dan kuantitatif sederhana, dengan menempatkan mitra sebagai subjek utama 

evaluasi pengabdian. 

 

2.2. Subjek dan Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah perangkat Desa Rambatan 

Wetan yang terlibat langsung dalam pelayanan administrasi surat, yang terdiri dari: 

a. Kepala desa (sebagai pengambil kebijakan), 

b. Sekretaris desa (sebagai penanggung jawab administrasi), 

c. Staf administrasi desa (sebagai pengguna harian sistem). 

Kelompok sasaran tersebut dipilih karena memiliki peran langsung dalam pemanfaatan 

sistem surat digital dan menjadi pihak yang paling merasakan dampak penerapan sistem 

dalam aktivitas pelayanan sehari-hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya untuk menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar dapat memberikan nilai tambah nyata bagi masyarakat, baik 

dalam aspek ekonomi, kebijakan, maupun perubahan perilaku sosial. Kegiatan pengabdian 

yang dilaksanakan pada Desa Rambatan Wetan ini diarahkan untuk memastikan bahwa 
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sistem surat digital berbasis web yang telah diimplementasikan pada tahap sebelumnya tidak 

hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga benar-benar berguna, dimanfaatkan, dan 

berkelanjutan dalam mendukung pelayanan administrasi desa. Hasil dan pembahasan pada 

kegiatan ini disusun selaras dengan tahapan metode penerapan yang telah dirancang, 

sehingga setiap temuan yang diperoleh dapat ditelusuri kembali pada proses pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 

 

3.1. Hasil Tahap Observasi Awal dan Diskusi Pemanfaatan Sistem 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi singkat bersama 

perangkat desa untuk mengidentifikasi kondisi pemanfaatan sistem pasca implementasi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem surat digital telah digunakan, namun 

pemanfaatannya belum optimal. Beberapa perangkat desa masih mengombinasikan 

penggunaan sistem dengan pencatatan manual, terutama pada saat pelayanan berlangsung 

cepat atau bersamaan dengan aktivitas lain. 

Diskusi awal juga mengungkapkan bahwa persepsi perangkat desa terhadap sistem 

masih berada pada tingkat “cukup membantu”. Hal ini tercermin dari hasil pretest 

kebergunaan, di mana skor rata-rata pada beberapa aspek masih berada pada kisaran 3,00–

3,33. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah tersedia, diperlukan 

pendampingan lanjutan agar manfaat sistem dapat dirasakan secara maksimal. 

 

3.2. Hasil Penyusunan dan Penerapan Instrumen Evaluasi Kebergunaan 

Berdasarkan temuan pada tahap awal, tim pengabdian menyusun instrumen evaluasi 

kebergunaan yang disesuaikan dengan konteks kerja perangkat desa. Instrumen terdiri dari 

kuesioner skala Likert (1–5), pedoman wawancara semi-terstruktur, serta lembar observasi 

penggunaan sistem. Fokus evaluasi diarahkan pada empat aspek utama, yaitu kemudahan 

penggunaan, kecepatan pelayanan, manfaat sistem terhadap pekerjaan, dan kepuasan 

pengguna. 

Instrumen ini digunakan sebagai alat ukur keberhasilan kegiatan pengabdian, dengan 

indikator ketercapaian tujuan berupa peningkatan skor kebergunaan sistem dan perubahan 

pola kerja perangkat desa dalam pelayanan administrasi. 

 

3.3. Dampak Pendampingan terhadap Pemanfaatan Sistem 

Pendampingan dilakukan secara langsung pada saat perangkat desa menggunakan 

sistem dalam pelayanan administrasi nyata. Pada tahap ini, tim pengabdian mengamati alur 

kerja pengguna, interaksi dengan sistem, serta kesesuaian fitur dengan kebutuhan pelayanan 

desa. 

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri perangkat desa 

dalam menggunakan sistem. Perangkat desa mulai terbiasa memanfaatkan data pemohon 

yang tersimpan, menggunakan penomoran otomatis, serta mengandalkan arsip digital tanpa 

harus kembali ke pencatatan manual. Perubahan ini menandai terjadinya pergeseran perilaku 

kerja dari pola konvensional menuju pola kerja berbasis sistem digital. 

 

3.4. Hasil Evaluasi Kebergunaan Sistem (Pretest–Posttest) 

Evaluasi kebergunaan sistem surat digital berbasis web dilakukan menggunakan 

pendekatan pretest–posttest satu kelompok terhadap perangkat desa yang terlibat langsung 

dalam pelayanan administrasi. Pendekatan ini digunakan untuk mengukur perubahan 

persepsi dan tingkat kebergunaan sistem sebelum dan sesudah pendampingan evaluatif 

dilakukan. 
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Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner skala Likert 1–5 seperti terlihat 

Tabel 1, yang terdiri dari 13 pernyataan dan mencakup empat aspek kebergunaan sistem, 

yaitu kemudahan penggunaan, kecepatan pelayanan, manfaat terhadap pekerjaan, dan 

kepuasan pengguna sebagaimana terlihat Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5. 

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Kebergunaan Sistem (Pretest–Posttest) 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Cukup Setuju 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

Beberapa instrumen kuesioner kebergunaan antara lain: 

a. Aspek Kemudahan Pengguna 

 
Tabel 2. Aspek Kemudahan Pengguna 

Kode Keterangan 

K1 Sistem surat digital mudah dipelajari oleh perangkat desa 

K2 Menu dan fiturdalam sistem mudah dipahami 

K3 Proses pengisian data surat tidak membingungkan 

K4 Sistem dapat digunakan tanpa bantuan orang lain 

 

b. Aspek Kecepatan dan Efisiensi Pelayanan 

 
Tabel 3. Aspek Kecepatan Efisiensi Pelayanan  

Kode Keterangan 

K5 Sistem mempercepat proses pembuatan surat 

K6 Waktu pelayanan menjadi lebih singkat dibandingkan cara manual 

K7 Sistem mengurangi pekerjaan berulang dalam pelayanan 

 

c. Aspek Manfaat terhadap Pekerjaan 

 
Tabel 4. Aspek Manfaat terhadap Pekerjaan 

Kode Keterangan 

K8 Sistem membantu pekerjaan administrasi sehari-hari 

K9 Sistem mengurangi kesalahan dalam penulisan surat 

K10 Sistem memudahkan pengelolaan arsip surat 

 

d. Aspek Kepuasan Pengguna 

 
Tabel 5. Aspek Kepuasan Pengguna 

Kode Keterangan 

K11 Saya merasa terbantu dengan adanya sistem surat digital 

K12 Sistem sesuai dengan kebutuhan pelayanan administrasi desa 

K13 Saya bersedia terus menggunakan sistem ini kedepannya 

 

Berdasarkan kuesioner tersebut, setiap indikator diperoleh dari rata-rata penilaian 

seluruh responden yang ditampilkan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Aspek Kepuasan Pengguna 

No Indikator Kebergunaan Pretest Posttest Selisih 

1 Kemudahan pengguna 3,17 4,50 +1,33 

2 Kecepatan pelayanan 3,00 4,67 +1,67 

3 Manfaat terhadap pekerjaan 3,33 4,67 +1,34 

4 Kepuasan pengguna 3,17 4,50 +1,33 

 

Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor pada seluruh indikator 

kebergunaan sistem. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator kecepatan pelayanan, yang 

menunjukkan bahwa sistem memberikan dampak nyata dalam mempercepat proses 

administrasi desa. 

 

3.5. Perubahan Sikap, Sosial, dan Budaya  

Perubahan sikap perangkat desa menjadi salah satu capaian penting dalam kegiatan 

pengabdian ini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa perangkat desa lebih terbuka terhadap 

penggunaan teknologi digital dan tidak lagi memandang sistem sebagai beban tambahan 

dalam pekerjaan. 

Dari sisi sosial dan budaya kerja, kegiatan pengabdian ini mendorong terbentuknya 

kebiasaan kerja yang lebih tertib dan terdokumentasi. Arsip surat tersimpan secara rapi, 

format administrasi lebih konsisten, serta proses pelayanan menjadi lebih terstruktur. 

Perubahan ini mencerminkan dampak jangka menengah pengabdian dalam memperkuat tata 

kelola administrasi desa. 

 

3.6. Tingkat Ketercapaian Tujuan dan Analisis Keunggulan Luaran 

Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, kegiatan pengabdian ini dapat dinyatakan 

berhasil. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan skor kebergunaan sistem, efisiensi 

waktu pelayanan, perubahan sikap perangkat desa, serta pemanfaatan sistem secara 

berkelanjutan dalam pelayanan administrasi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Dilakukan perhitungan tingkat peningkatan kebergunaan sistem menggunakan rumus 

sederhana yang lazim digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu: 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100% 

 
 

Tabel 7. Tingkat Peningkatan Kebergunaan Sistem 

Indikator Kebergunaan Pretest Posttest Peningkatan 

Kemudahan pengguna 3,17 4,50 42.0% 

Kecepatan pelayanan 3,00 4,67 55,7% 

Manfaat terhadap pekerjaan 3,33 4,67 40,2% 

Kepuasan pengguna 3,17 4,50 42,0% 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat peningkatan kebergunaan sistem berada 

pada rentang 40,2%–55,7%, yang mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pemanfaatan sistem secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya bersifat 

perseptual, tetapi juga tercermin dalam perubahan cara kerja perangkat desa. 

Keunggulan utama luaran kegiatan ini adalah kesesuaiannya dengan kebutuhan nyata 

masyarakat dan perangkat desa. Sistem surat digital tidak memerlukan perangkat khusus dan 

dapat digunakan dalam konteks kerja desa yang dinamis. Namun demikian, terdapat 
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beberapa keterbatasan, seperti ketergantungan pada ketersediaan jaringan internet dan 

kebutuhan pembaruan data pemohon secara berkala. 

 

 

3.7. Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan 

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan berada pada kategori sedang, terutama terkait 

adaptasi awal perangkat desa terhadap sistem digital. Tantangan tersebut dapat diatasi 

melalui pendampingan berulang dan praktik langsung. Ke depan, sistem ini memiliki 

peluang pengembangan yang luas, antara lain melalui penambahan fitur pengajuan surat 

secara daring oleh masyarakat, notifikasi status layanan, serta integrasi dengan sistem 

administrasi desa lainnya. 

 

3.8. Dokumentasi Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian didukung dengan dokumentasi proses pendampingan 

dan simulasi penggunaan sistem oleh perangkat desa sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

2. 

 
  

(a) Peserta kegiatan (b) Simulasi penggunaan sistem 

Gambar 2. Peserta kegiatan (a) dan Simulasi penggunaan sistem (b) 
 
 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahap lanjutan yang berfokus pada evaluasi 

kebergunaan sistem surat digital berbasis web di Desa Rambatan Wetan telah berhasil 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi dilakukan secara terukur menggunakan 

pendekatan pretest–posttest dengan instrumen kuesioner skala Likert, observasi, dan 

wawancara, sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pemanfaatan sistem dalam pelayanan administrasi desa. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kebergunaan sistem pada seluruh 

indikator yang dinilai. Skor kebergunaan sistem mengalami peningkatan sebesar 40,2%–

55,7% setelah dilakukan pendampingan evaluatif, dengan peningkatan tertinggi pada aspek 

kecepatan pelayanan. Selain itu, penggunaan sistem surat digital juga berdampak pada 

efisiensi waktu pelayanan administrasi, yang berkurang hampir setengah dibandingkan 

dengan metode manual sebelumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya 
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berfungsi secara teknis, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam mendukung kinerja 

perangkat desa. 

Dari sisi perubahan perilaku dan kelembagaan, kegiatan pengabdian ini mendorong 

terbentuknya sikap positif perangkat desa terhadap penggunaan teknologi digital serta 

perubahan budaya kerja administrasi dari pola manual menuju pengelolaan berbasis sistem. 

Arsip administrasi menjadi lebih tertib, proses pelayanan lebih terstruktur, dan perangkat 

desa menunjukkan kesiapan untuk terus memanfaatkan sistem secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini masih memiliki keterbatasan, terutama 

pada ketergantungan sistem terhadap ketersediaan jaringan internet serta perlunya 

pembaruan data secara berkala agar sistem tetap optimal. Oleh karena itu, pengembangan 

lanjutan direkomendasikan melalui penambahan fitur pengajuan surat secara daring oleh 

masyarakat, notifikasi status layanan, serta integrasi dengan sistem administrasi desa lainnya 

guna meningkatkan kualitas layanan publik desa secara berkelanjutan. 
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